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ABSTRACT 
 
Banking industry is one of the most influence factors in the economy growth of one country. 
However, during 1997-1998 Indonesia banking industry went through hard times because of economic 
crisis. After that years, many banks were liquidated and restructured. The interesting part is through the 
restructuring process, several bank acquired by foreign investor and became the foreign-domestic bank. 
In 2010, some of those banks were in the 10 biggest banks in Indonesia based on asset. Hence, the writer 
interesting to compare the bank’s financial performance before and after being acquired using two banks 
as samples of empirical study. Data is based on financial statements published by the companies and 
Central Bank of Indonesia in 1995-1996, and 2003-2004. Two sample of banks have been selected based 
on several criteria, they are BCA and Bank Niaga. To analyse their financial performance, several 
analysis tools will be using, specifically CAMELS (CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR minus mangement and 
sensitivity). The result of the study observed that after being acquired, financial performance of BCA and 
Niaga Bank is getting better in CAR, NIM, BOPO, but NPL and LDR is less favorable for BCA and so 
NPL is less favorable for Niaga Bank. Moreover, in terms of profitability analysis, both banks shows 
better performance. While, the result of credit analysis indicates that the credit risk for both banks is in 
the stable range at CCC. 
                              





Perbankan merupakan salah satu aspek yang paling berpengaruh dalam pertumbuhan 
perekonomian  suatu negara. Namun demikian, di Indonesia sendiri, pada tahun 1997-1998 industri 
perbankan terkena dampak krisis ekonomi. Pasca krisis ekonomi tersebut, banyak bank yang dilikuidasi 
karena bangkrut, dan sisanya tidak luput dari restrukturisasi seperti diakuisisi oleh investor asing dan 
berubah menjadi bank campuran. Pada tahun 2010, bank campuran tersebut masuk dalam daftar 10 
bank terbesar berdasarkan aset. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membandingkan kinerja 
keuangan bank campuran sebelum dan sesudah diakuisisi oleh investor asing dengan menggunakan dua 
bank sebagai bahan studi empiris. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 
publikasi yang dikeluarkan oleh BI maupun bank yang bersangkutan tahun 1995, 1996, 2003, dan 2004. 
Peneliti meneliti dua sampel bank sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan yakni BCA dan Bank 
Niaga, dengan menggunakan tiga metode yaitu CAMELS (CAR, NPL, NIM,  BOPO, LDR. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa dengan metode CAMELS terjadi peningkatan kinerja keuangan yang semakin baik 
kecuali untuk NPL dan LDR yang kurang baik bagi BCA dan NPL yang juga kurang baik untuk Bank 
Niaga sesudah diakuisisi oleh investor asing. Dari segi profitabilitas, kedua bank menunjukkan kinerja 
yang membaik setelah diakuisisi. Selanjutnya, dengan Credit Analysis, risiko kredit kedua bank dinilai 
cenderung tetap berada di peringkat CCC baik sebelum maupun sesudah diakuisisi oleh investor asing. 
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